
Jurnal Labora Medika Vol. 1, No. 2 (2017) 22-29 

 

   
Journal Homepage: http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JLabMed 

e-ISSN: 2549-9939 
 

 

*Corresponding Author: 
Berty Oktaviana 

Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  

Universitas Tanjungpura, Pontianak.  

E-mail: bertyoktaviana2011@gmail.com  

 

Aktivitas Antifungi Ekstrak Metanol Bunga Kamboja Putih 

(Plumeria acuminata) Terhadap Aspergillus clavatus 
 
Berty Oktaviana

1*
, Rahmawati

1
, Riza Linda

1 
1
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  

Universitas Tanjungpura, Pontianak  

 

Info Artikel  Abstrak  

Diterima 2 September  2017 

Direvisi 25 September  2017 

Disetujui 29 September  2017 

Tersedia Online 30 September  2017 

Aspergillus clavatus dapat menghasilkan senyawa 

mikotoksin yang menyebabkan suatu penyakit bagi hewan 

dan manusia. Pertumbuhan A. clavatus dapat dihambat 

dengan memanfaatkan antifungi alami dari ekstrak metanol 

bunga kamboja putih (Plumeria acuminata Ait.). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dari ekstrak 

metanol bunga kamboja putih yang dapat memberikan 

pengaruh penghambatan terhadap pertumbuhan jamur 

anggota spesies A. clavatus AMB1. Penelitian dilaksanakan 

selama 3 bulan dari bulan Januari sampai Maret 2017 di 

Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, Pontianak dan 

Laboratorium Pengolahan Hasil Perkebunan, Politeknik 

Negeri, Pontianak. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan, yaitu kontrol 

negatif (0 g/ml), kontrol pelarut (Tween 80), kontrol positif 

(Ketokonazol 0,02 g/ml) dan konsentrasi ekstrak bunga P. 

acuminata (0,6 g/ml, 0,7 g/ml, 0,8 g/ml dan 0,9 g/ml). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak terendah yaitu 0,6 g/ml memiliki 

kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur A. 

clavatus AMB1 dengan persentase daya hambat 57,6% dan 

tingkat aktivitas adalah kuat. Konsentrasi ekstrak 0,9 g/ml 

merupakan konsentrasi tertinggi yang memiliki kemampuan 

aktivitas yang sama dengan antifungi ketokonazol 0,02 g/ml 

dengan tingkat aktivitas adalah sangat kuat. 

Kata Kunci: 

Aspergillus clavatus AMB1, 

antifungi alami, Plumeria acuminata 

Pendahuluan  

Jamur anggota spesies Aspergillus clavatus 

merupakan jamur yang ditemukan pada tanah, 

kotoran hewan, tumbuhan yang telah 

membusuk, pakan dan udara (Lopez-Diaz & 

Flannigan, 1997: Botha et al., 2014). Jamur 

anggota spesies A. clavatus dapat 

menghasilkan beberapa mikotoksin seperti  

patulin, cytochalasin E dan K, territrem B dan 

brevianamid F (Varga et al., 2007). Senyawa 
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mikotoksin yang dihasilkan oleh jamur 

anggota spesies A. clavatus bersifat toksik dan 

dapat menyebabkan suatu penyakit bagi hewan 

dan manusia. Penyakit yang disebabkan oleh 

jamur anggota spesies A. clavatus adalah 

aspergillosis, neuromycotoxicosis dan 

onikomikosis (Patron, 2006; Botha et al., 

2014; Falahati et al., 2016).  

 

Pengobatan penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi jamur telah banyak dilakukan dengan 

menggunakan antifungi sintetik, seperti derivat 

imidazol, triazol, nistatin dan amfoterisin B 

(Rochani, 2009). Penggunaan antifungi sintetik 

banyak digunakan karena cukup efektif dalam 

membunuh jamur, tetapi dapat menyebabkan 

resistensi dan menimbulkan efek samping 

yang besar bagi manusia. Salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan 

tumbuhan obat sebagai antifungi alami 

(Warsinah et al., 2011; Cahyani & Suhartanti, 

2015). 

 

Kamboja putih merupakan salah satu jenis 

tumbuhan dari anggota famili Apocynaceae 

yang diketahui mempunyai berbagai khasiat 

sebagai tumbuhan obat, seperti daunnya 

sebagai pencahar dan antigatal, buah dan kulit 

batangnya berefek antiinflamasi (Gupta et al., 

2006). Menurut Gunawan et al. (2010) batang 

dan daun kamboja dimanfaatkan untuk 

pengobatan tradisional karena diketahui 

mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid. 

 

Kemampuan kamboja putih dalam 

memberikan efek antifungi ditunjukkan dari 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Gupta et al. (2008) bahwa ekstrak metanol 

daun kamboja putih dapat menghambat 

pertumbuhan jamur anggota spesies A. niger 

dan Candida albicans pada konsentrasi 1000 

µg/ml. Penelitian Villanueva et al. (2008) juga 

menunjukkan  

bahwa ekstrak methylethylketone kulit batang 

kamboja putih dapat menghambat 

pertumbuhan jamur anggota spesies A. flavus 

dan A. niger. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan ekstrak metanol 

bunga kamboja putih dalam menghambat 

pertumbuhan jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1 dan mengetahui konsentrasi 

dari ekstrak metanol bunga kamboja putih 

yang dapat memberikan pengaruh 

penghambatan terhadap pertumbuhan jamur  

anggota spesies A. clavatus AMB1. 

 
Bahan dan Metode 

1. Pemurnian  Jamur Uji  A. clavatus AMB1 

Jamur uji diambil menggunakan jarum ose 

steril dan langsung ditanam dengan cara 

digores secara zig-zag pada media agar miring. 

Jamur yang telah ditanam, langsung 

diinkubasikan pada suhu ruang selama 7 hari. 

Setelah jamur uji tumbuh selama 7 hari, jamur 

uji diinokulasikan ke cawan petri yang telah 

berisi media MEA (Malt Extract Agar) dengan 

metode tiga titik menggunakan jarum ose 

steril, kemudian diinkubasikan pada suhu 

ruang sampai jamur uji tumbuh selama 3 hari. 

 

2. Pembuatan Ekstrak Metanol Bunga 

    Kamboja Putih  

Bunga kamboja putih dimaserasi dengan 2 L 

metanol selama 3 × 24 jam. Pengadukan 

dilakukan setiap 1 × 24 jam dan disimpan pada 

suhu ruang yang terlindung dari cahaya 

matahari. Setelah 3 hari, maserat disaring dan 

filtrat dipisahkan menggunakan kertas saring. 

Serbuk bunga kamboja putih dimaserasi 

kembali menggunakan metanol baru sebanyak 

1 L, dilakukan pengadukan dan dibiarkan 

selama 24 jam. Filtrat yang telah diperoleh 

diuapkan menggunakan vacum rotary 

evaporator pada suhu 50
o
C dengan kecepatan 

putaran 100 rpm. Ekstrak kental yang 

diperoleh ditimbang dan disimpan dalam 

desikator silika gel (Muhtadi et al., 2012). 

 

3. Uji Aktivitas Antifungi Ekstrak Metanol 

    Bunga Kamboja Putih   Terhadap 

    Pertumbuhan Jamur A. clavatus AMB1 

Pengujian daya hambat dilakukan 

menggunakan metode dilusi padat, yaitu 

dengan cara mencampurkan ekstrak dengan 

media agar (Fitriani et al., 2013). Konsentrasi 

ekstrak yang akan diuji adalah 0,6 g/ml, 0,7 

g/ml, 0,8 g/ml dan 0,9 g/ml yang dilarutkan 

menggunakan tween 80 sebanyak 1 ml. 

Masing-masing konsentrasi ekstrak dicampur 

pada media MEA sebanyak 20 ml dan biarkan 



Oktaviana, et.al. JLabMed 1 (2) 22-29 

 

24 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

20

D
ia

m
et

er
 J

am
u
r 

(m
m

) 

Jenis Perlakuan (g/ml)

Hari Ke-1

Hari Ke-2

Hari Ke-3

Hari Ke-4

Hari Ke-5

Hari Ke-6

Hari Ke-7

memadat. Hifa isolat jamur A. clavatus AMB1 

diinokulasikan pada media yang telah padat 

dengan metode tusuk tepat di bagian tengah 

cawan petri. Hifa jamur diinokulasikan juga 

pada media  yang tidak bercampur dengan 

ekstrak metanol bunga kamboja putih sebagai 

kontrol negatif. Hifa jamur diinokulasikan 

pada media yang ditambahkan antibiotik 

ketokonazol 0,02 g/ml sebagai kontrol positif 

dan tween 80 sebagai kontrol pelarut masing-

masing sebanyak 1 mL. Biakan jamur yang 

telah diinokulasikan langsung diinkubasikan 

pada suhu ruang selama 7 hari dan diamati 

diameter pertumbuhannya. Pengukuran 

diameter jamur dilakukan dengan 

menggunakan jangka sorong. Menurut Rai 

(2006) persentase daya hambat pertumbuhan 

jamur dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

P =  
D1 − D2

D1
 × 100% 

Keterangan :   

P  : Persentase daya hambat 

D1 : Diameter koloni kontrol 

D2    : Diameter koloni perlakuan 

 

 

Menurut Mory et al. (1997) dalam Novriyanti 

et al. (2010) bahwa persentase aktivitas 

antifungi dikelompokkan dalam beberapa 

tingkat aktivitas sebagai berikut : 
 

 

 

Tabel 1. Tingkat Aktivitas Antifungi  

Aktivitas Antifungi Tingkat Aktivitas 

P ≥ 75% Sangat kuat 

75% ≤ P < 50% Kuat 

50% ≤ P < 25% Sedang 

25% ≤ P < 0 Lemah 

0 Tidak aktif 

Sumber : Mory et al. (1997) dalam Novriyanti et al. 

(2010) 

 

 

4. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan ANOVA 

Analisis of Variance) yang berupa diameter 

koloni jamur pada pengukuran hari ketujuh 

dan persentase aktivitas antifungi dari masing-

masing konsentrasi ekstrak metanol bunga 

kamboja putih. Hasil yang menunjukkan 

berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

 

Hasil  

1. Pertumbuhan Jamur Anggota Spesies A. 

clavatus AMB1 Selama 7 Hari Pada Semua 

Perlakuan 

Pengamatan pertumbuhan jamur dilakukan 

selama 7 hari dengan mengukur diameter 

koloni jamur dari setiap perlakuan. 

Pertumbuhan jamur A. clavatus AMB1 dengan 

perlakuan kontrol negatif (0 g/ml) dan tween 

80 tidak menunjukkan adanya pengaruh 

penghambatan dengan semakin meningkatnya 

ukuran diameter koloni jamur selama 7 hari. 

Semua perlakuan konsentrasi ekstrak yang 

berbeda  dan ketokonazol 0,02 g/ml 

memberikan pengaruh penghambatan  

terhadap pertumbuhan jamur A. clavatus 

AMB1. Hal ini dapat dilihat bahwa jamur pada 

perlakuan konsentrasi ekstrak mulai tumbuh 

pada hari ke- 4, sedangkan perlakuan 

ketokonazol 0,02 g/ml sebagai kontrol positif 

mulai tumbuh pada hari ke-5 (Gambar 1 dan 

Gambar 2). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.   Grafik pertumbuhan Koloni Jamur Anggota 

Spesies A. clavatus AMB1 Selama 7 Hari 

Pada Semua Perlakuan 
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Gambar 2. Pertumbuhan Koloni Jamur Anggota Spesies 

A. clavatus AMB1 Selama 7 Hari Pada Media 

MEA dengan Berbagai Konsentrasi 

2. Rerata Diameter Koloni Jamur Anggota 

Spesies A. clavatus AMB1 Pada Semua 

Perlakuan  

Aktivitas antifungi ekstrak metanol bunga 

kamboja putih terhadap pertumbuhan A. 

clavatus AMB1 diketahui dari nilai rerata 

diameter koloni jamur  pada hari ke-7 yang 

tumbuh pada masing-masing perlakuan (Tabel 

1). 
 

Tabel 1. Rerata Diameter Koloni Jamur Anggota 
Spesies A. clavatus AMB1 

Perlakuan 

Rerata Diameter 

Koloni Jamur 

(mm) 

Kontrol Negatif (0 g/ml) 17,7a 

Tween 80 17,6a 

Ketokonazol 0,02 g/ml 7,5d 

Konsentrasi ekstrak 0,6 g/ml 6,8b 

Konsentrasi ekstrak 0,7 g/ml  5,2bc 

Konsentrasi esktrak 0,8 g/ml 1,9c 

Konsentrasi ekstrak 0,9 g/ml 0,5d 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

pada taraf 5% menurut uji Duncan 

Setiap perlakuan memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan jamur A. 

clavatus AMB1 (F(6,14) = 23.733, ρ = 0.000); 

ANOVA). Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa pertumbuhan jamur 

anggota spesies A. clavatus AMB1 pada 

perlakuan kontrol negatif (0 g/ml) tidak 

berbeda nyata dengan tween 80, tetapi berbeda 

nyata dengan ketokonazol 0,02 g/ml sebagai 

kontrol positif. Perlakuan konsentrasi ekstrak 

0,6 g/ml berbeda nyata dengan konsentrasi 

ekstrak 0,8 g/ml dan 0,9 g/ml, tetapi tidak 

berbeda nyata dengan 0,7 g/ml. Konsentrasi 

ekstrak 0,9 g/ml dan ketokonazol 0,02 g/ml 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

dalam menghambat pertumbuhan jamur A. 

clavatus AMB1 (Tabel 1). 
 

3. Persentase Aktivitas Antifungi Ekstrak 

Metanol Bunga Kamboja Putih dan 

Ketokonazol 0,02 g/ml Terhadap 

Pertumbuhan Jamur Anggota Spesies A. 

clavatus AMB1 

 

Hasil analisis data yang diperoleh dari 

persentase aktivitas antifungi ekstrak metanol 

bunga kamboja putih dan ketokonazol 0,02 

g/ml memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata dalam menghambat pertumbuhan jamur 

anggota spesies A. clavatus AMB1 (F(4,10) = 

8.000, ρ = 0.004; ANOVA). Berdasarkan hasil 

uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak 0,6 g/ml tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi ekstrak 0,7 g/ml dan 

0,8 g/ml, tetapi berbeda nyata dengan 

konsentrasi ekstrak 0,9 g/ml dan ketokonazol 

0,02 g/ml. Sedangkan konsentrasi ekstrak 0,9 

g/ml tidak berbeda nyata dengan ketokonazol 

0,02 g/ml sebagai antifungi sintetik (Tabel 2). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 g/ml Tween 80 

Ketokonazol 
0,02 g/ml 

0,6 g/ml 

0,7 g/ml 0,8 g/ml 

0,9 g/ml 



Oktaviana, et.al. JLabMed 1 (2) 22-29 

 

26 

Tabel 2. Persentase Aktivitas Antifungi Ekstrak Metanol 

Bunga Kamboja Putih dan Ketokonazol 0,02 

g/ml 

Konsentrasi Ekstrak 

(g/ml) 

Persentase 

Aktivitas 

Antifungi 

(%) 

Tingkat 

Aktivitas 

0,6 g/ml 57,62a Kuat 

0,7 g/ml 61,58a Kuat 

0,8 g/ml  70,62ab Kuat 

0,9 g/ml  89,26bc Sangat Kuat 

Ketokonazol 0,02 g/ml 97,17c Sangat Kuat 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

pada taraf 5% menurut uji Duncan 

Hasil persentase dari setiap perlakuan 

menunjukkan tingkat aktivitas antifungi dalam 

menghambat pertumbuhan jamur anggota 

spesies A. clavatus AMB1. Konsentrasi ekstrak 

0,6 g/ml merupakan konsentrasi terendah 

dengan persentase aktivitas antifungi adalah 

57,62% dan tingkat aktivitas adalah kuat, 

sedangkan konsentrasi ekstrak 0,9 /ml 

merupakan konsentrasi tertinggi dengan 

persentase aktivitas antifungi adalah 89,26% 

dan tingkat aktivitas adalah sangat kuat. 

Ketokonazol 0,02 g/ml sebagai antifungi 

sintetik menunjukkan persentase aktivitas 

antifungi tertinggi, yaitu 97,17% dan tingkat 

aktivitas adalah sangat kuat (Tabel 2). 

Diskusi   

Jamur anggota spesies A. clavatus AMB1 yang 

diinkubasi selama 7 hari pada media MEA 

dengan perlakuan 0 gr/ml dan tween 80 

mengalami pertumbuhan yang cepat. 

Pertumbuhan koloni jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1 pada perlakuan 0 gr/ml dan 

tween 80 mulai tumbuh pada hari ke-1 dan 

terus bertambah sampai hari ke-7 (Gambar 1). 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh ketersediaan 

nutrisi dari media MEA untuk mendukung 

pertumbuhan koloni jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1. Tween 80 sebagai pelarut 

ekstrak tidak menunjukkan adanya pengaruh 

penghambatan terhadap pertumbuhan koloni 

jamur anggota spesies A. clavatus AMB1. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Aulifa et al. 

(2014) bahwa penambahan tween 80 sebagai 

pelarut ekstrak tidak menunjukkan adanya 

aktivitas antifungi. 

Penambahan ketokonazol 0,02 g/ml pada 

media MEA menyebabkan pertumbuhan 

koloni jamur anggota spesies A. clavatus 

AMB1 mengalami pertumbuhan yang lambat. 

Hifa koloni jamur anggota spesies A. clavatus 

AMB1 mulai tumbuh pada hari ke-5 dan terus 

bertambah sampai hari ke-7 (Gambar 1). 

Menurut Rahman (2011) ketokonazol 2% 

merupakan salah satu antifungi sintetik 

golongan azol yang bersifat fungistatik, 

memiliki spektrum yang luas dengan tingkat 

efektivitas yang tinggi dalam mengganggu 

pertumbuhan jamur. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

ketokonazol 0,02 g/ml sebagai kontrol positif 

memberikan pengaruh penghambatan terhadap 

pertumbuhan jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1. 

Perlakuan konsentrasi ekstrak 0,6 g/ml, 0,7 

g/ml, 0,8 g/ml dan 0,9 g/ml juga memberikan 

pengaruh penghambatan terhadap 

pertumbuhan jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1 dengan terhambatnya 

pembentukan hifa jamur. Hifa koloni jamur 

anggota spesies A. clavatus AMB1 pada 

masing-masing konsentrasi ekstrak mulai 

tumbuh pada hari ke-4 dan terus bertambah 

sampai hari ke-7 (Gambar 1). Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol bunga 

kamboja putih hanya dapat menghambat 

pertumbuhan jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1, sehingga sifat antifungi dari 

ekstrak metanol bunga kamboja putih adalah 

fungistatik. 

Kemampuan ekstrak metanol bunga kamboja 

putih dalam menghambat pertumbuhan jamur 

anggota spesies A. clavatus AMB1 dapat 

diketahui dari rerata diameter koloni jamur dan 

persentase aktivitas antifungi. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rerata diameter koloni jamur pada konsentrasi 

ekstrak 0,6 g/ml adalah 7,5 mm dengan 

persentase aktivitas antifungi adalah 57,62% 

dan tingkat aktivitas adalah kuat (Tabel 1 dan 

2). Konsentrasi ekstrak 0,6 g/ml merupakan 

konsentrasi ekstrak terendah yang dapat 

memberikan pengaruh penghambatan dengan 

persentase aktivitas antifungi lebih dari 50%. 
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Menurut Fitriani et al. (2013) bahwa 

persentase aktivitas antifungi dari konsentrasi 

minimum yang mampu menghambat 50% 

pertumbuhan jamur dapat diaplikasikan 

sebagai produk antifungi. 

 

Konsentrasi ekstrak 0,7 g/ml, 0,8 g/ml dan 0,9 

g/ml menunjukkan nilai diameter koloni jamur 

yang semakin kecil (Tabel 1). Menurut Mujim 

(2010) dalam Fitriani et al. (2013) bahwa 

diameter koloni jamur yang semakin kecil 

disebabkan oleh konsentrasi ekstrak yang 

semakin tinggi sehingga senyawa antifungi 

yang terkandung dalam ekstrak lebih banyak 

dan mampu menekan pertumbuhan jamur. 

Persentase aktivitas antifungi pada konsentrasi 

ekstrak 0,7 g/ml dan 0,8 g/ml adalah 61,58% 

dan 70,62% dengan tingkat aktivitas antifungi 

adalah kuat. Sedangkan persentase aktivitas 

antifungi pada konsentrasi ekstrak 0,9 g/ml 

adalah 89,26% dengan tingkat aktivitas 

antifungi adalah sangat kuat (Tabel 2). 

Menurut Mori et al. (1997) dalam Novriyanti 

et al. (2010) bahwa persentase aktivitas 

antifungi yang lebih dari 75% menunjukkan 

tingkat aktivitas yang sangat kuat.  

 

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan untuk 

rerata diameter koloni jamur dan persentase 

aktivitas antifungi menunjukkan perlakuan 

konsentrasi ekstrak 0,9 g/ml tidak berbeda 

nyata dengan ketokonazol 0,02 g/ml (Tabel 1 

dan 2). Hasil ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak 0,9 g/ml memiliki 

kemampuan aktivitas antifungi yang sama 

dengan ketokonazol 0,02 g/ml dalam 

menghambat pertumbuhan jamur anggota 

spesies A. clavatus AMB1, yaitu sangat kuat. 

 

Pertumbuhan koloni jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1 yang terhambat oleh perlakuan 

konsentrasi ekstrak disebabkan adanya 

aktivitas antifungi dari ekstrak metanol bunga 

kamboja putih yang berupa metabolit 

sekunder. Senyawa kimia yang berperan 

sebagai antifungi memiliki mekanisme kerja 

dalam menghambat pertumbuhan jamur. 

Menurut Salni et al. (2013) bahwa senyawa 

antifungi dalam mempengaruhi pertumbuhan 

jamur melalui beberapa cara, yaitu 

penghambatan sintesis dinding sel jamur, 

menghambat fungsi membran sel, 

menghambat proses sintesis protein dan 

menghambat sintesis asam nukleat.  

 

Senyawa flavonoid dapat mengganggu 

pembentukan dinding sel jamur dengan 

merusak senyawa protein melalui ikatan 

hidrogen yang mengakibatkan pertumbuhan 

hifa menjadi terhambat karena komposisi 

dinding sel yang tidak sesuai (Harborne,1987). 

Senyawa saponin dapat merusak membran sel 

jamur dengan cara meningkatkan permeabilitas 

membran sel karena memiliki gugus 

hidrokarbon yang larut terhadap lemak, 

sehingga menyebabkan membran sel menjadi 

lisis (Hopkins,1999). Sulistyawati dan Mulyati 

(2009) menyatakan bahwa senyawa fenol juga 

dapat merusak membran sel jamur dan dapat 

menembus ke dalam inti sel yang 

mengakibatkan pertumbuhan jamur menjadi 

terhambat.  

Senyawa alkaloid dapat menginaktivasi fungsi 

material genetik yaitu dengan mengganggu 

pembentukan DNA dan RNA pada sel jamur 

(Aniszewki, 2007 dalam Wahyuni et al., 

2014). Terganggunya fungsi material genetik 

yang terdapat di dalam inti sel mengakibatkan 

proses pembelahan sel jamur menjadi 

terhambat. 

 

Ketokonazol 0,02 g/ml sebagai kontrol positif 

digunakan sebagai pembanding dengan 

kemampuan daya hambat konsentrasi ekstrak 

dalam menghambat pertumbuhan jamur 

anggota spesies A. clavatus AMB1. Menurut 

Philips & Rosen (2002) mekanisme kerja 

ketokonazol adalah menghambat pembentukan 

14-αsterol demethylase sebagai enzim 

Cytochrome P450 (CYP) yang diperlukan 

untuk sintesis ergosterol. Ergosterol yang 

terganggu akan mempengaruhi permeabilitas 

membran sel jamur yang mengakibatkan 

hilangnya material intraseluler essensial pada 

jamur dan pertumbuhan jamur menjadi 

terhambat.  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak metanol bunga P. acuminata 

memiliki kemampuan sebagai antifungi yang 
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bersifat fungistatik terhadap pertumbuhan 

jamur A. clavatus AMB1. Konsentrasi ekstrak 

0,6 g/ml memiliki kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan jamur A. clavatus 

AMB1 dengan persentase aktivitas antifungi 

adalah 57,62% dan tingkat aktivitas antifungi 

adalah kuat. Konsentrasi ekstrak 0,9 g/ml 

merupakan konsentrasi tertinggi yang memiliki 

kemampuan aktivitas yang sama dengan 

ketokonazol 0,02 g/ml dalam menghambat 

pertumbuhan jamur anggota spesies A. 

clavatus AMB1 dengan tingkat aktivitas adalah 

sangat kuat. 
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